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INTISARI 

 
Latar belakang penelitian ini adalah Seperti  yang diketahui bahwa Indonesia memiliki 
wilayah yang sangat luas, sehingga Indonesia memiliki potensi ekonomi baik hayati 
maupun non hayati di bidang maritim. Hampir 65% penduduk Indonesia hidup di wilayah 
pesisir dan laut.Oleh karena itu, sektor kelautan harus dijaga dan dikembangkan untuk 
kemakmuran negara. Salah satu jenis sumber daya perikanan yang memiliki potensi besar 
di Indonesia adalahTuna.Data menunjukkan nilai komoditas ekspor terbesar kedua 
perikanan di Indonesia adalah Tuna, Cakalang, Tongkol (TCT). Penelitian ini dibuat untuk 
mengetahui efektivitas Indian Ocean Tuna Commission (IOTC) dalam meningkatkan 
keberlanjutan perikanan tangkap tuna di Indonesia. Penulis menggunakan teori 
Efektivitas Rezim untuk mengetahui tentang bagaimana efektivitas IOTC dalam 
meningkatkan perikanan tangkap Tuna di Indonesia. Penelitian ini akan menggunakan 
pendekatan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Serta sumber 
data yang akan di ambil di penelitian ini adalah data sekunder, Penulis akan memperoleh 
data melalui rujukan berupa literatur, jurnal, serta hasil penelitian yang telah ada 
sebelumnya yang terkait dengan judul penelitian ini. 

Hasil Penelitian sebagai berikut: (1) Dalam pembentukannya, IOTC mempunyai perjanjian 
pembentukan, perjanjian tersebut adalah Agreement For The Establishment Of The Indian 
Ocean Tuna Commission dengan tujuan untuk memastikan konservasi tuna dan spesies 
mirip tuna di Samudera Hindia dan mempromosikan pemanfaatannya secara optimal, dan 
pembangunan perikanan yang berkelanjutan. (2) Indonesia telah meratifikasi Agreement 
for the establishment of the Indian Ocean Tuna Commission melalui Peraturan Presiden 
nomor 9 tahun 2007 tentang pengesahan perjanjian tersebut. (3) Dengan adanya IOTC 
membuat Indonesia mampu menunjukkan arah yang lebih baik dalam efektivitas 
penangkapan tuna secara berkelanjutan. Hal ini diimbangi dengan behavioral change 
Indonesia dalam sinkronisasi antar hukum internasional dengan hukum nasional yang 
berlaku. (4) Ratifikasi Indonesia terhadap konvensi IOTC secara langsung maupun tidak 
langsung menimbulkan berbagai implikasi. Implikasi yang muncul sebagai konsekuensi 
keanggotaan Indonesia, memberikan dampak terhadap manajemen pemanfaatan 
perikanan tuna kearah yang lebih baik. 

Kata kunci: Efektivitas Rezim, Indian Ocean Tuna Commission, PerikananTangkap Tuna 
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ABSTRACT 

The background of this research is As it is known that Indonesia has a very large area, so 
that Indonesia has economic potential both biological and non-biological in the maritime 
sector. Almost 65% of Indonesia's population lives in coastal and marine areas. Therefore, 
the marine sector must be maintained and developed for the prosperity of the country. One 
type of fishery resource that has great potential in Indonesia isTuna. The data shows the 
value of the second largest export commodity for fisheries in Indonesia is Tuna, Skipjack, 
Mackerel. This study was made to determine the effectiveness of the Indian Ocean Tuna 
Commission (IOTC) in improving the sustainability of tuna capture fisheries in Indonesia. 
The author uses the theory of Regime Effectiveness to find out about how the effectiveness 
of IOTC in improving Tuna capture fisheries in Indonesia. This research will use a 
qualitative research method approach with a descriptive type of research. And the data 
sources that will be taken in this study are secondary data, the author will obtain data 
through references in the form of literature, journals, and pre-existing research results 
related to the title of this study. 
The results of the research are as follows: (1)In its formation, IOTC has a formation 
agreement, the agreement is the Agreement For The Establishment Of The Indian Ocean 
Tuna Commission with the aim of ensuring the conservation of tuna and tuna-like species 
in the Indian Ocean and promoting their optimal use, and the development of sustainable 
fisheries. (2) Indonesia has ratified the Agreement for the establishment of the Indian 
Ocean Tuna Commission through Presidential Regulation number 9 of 2007 concerning 
the ratification of the agreement. (3) The existence of IOTC makes Indonesia able to show 
a better direction in the effectiveness of sustainable tuna fishing. This is balanced with 
Indonesia's behavioral change in synchronization between international law and 
applicable national law. (4) Indonesia's ratification of the IOTC convention directly or 
indirectly has various implications. The implications that arise as a consequence of 
Indonesia's membership, have an impact on the management of the use of tuna fisheries in 
a better direction. 
Keywords: Regime Effectiveness, Indian Ocean Tuna Commission, Tuna Capture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan yang letaknya di antara Benua Australia dan Benua 

Asia,  juga dikelilingi oleh Samudera Hindia di bagian selatan danSamudera Pasifik di 

bagian utara. Terdiri dari sekitar 17.508 pulau dan garis pantai sepanjang 81.000 km. 

Secara keseluruhan, Indonesia memiliki perairan laut 5,8 juta km2 yang terdiri dari 3,1 juta 

km2 perairan teritorial (<12 mil) dan 2,7 juta km2 ZEE (12-200 mil). (KKP, Kementerian 

Kelautan dan Perikanan) Perkembangan peradaban manusia erat kaitannya dengan usaha 

memaksimalkan sumber daya, salah satunya sumber daya yang terdapat di laut yaitu antara 

lain pengembangan kelautan dan perikanan. Di Samudra Hindia, yang merupakan sekitar 

20% dari air Bumi, negara-negara pesisir telah berusaha untuk mendapatkan makanan, 

sumber daya alam, dan pendapatan dari laut selama berabad-abad. Tujuan utama 

pemanfaatan sumber daya laut adalah untuk melakukan upaya-upaya yang tepat, guna 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang maksimal dan pemerataan kesejahteraan, khususnya 

di kalangan nelayan lokal masing-masing negara. Karena luasnya Indonesia, Indonesia 

memiliki potensi ekonomi baik hayati maupun non hayati di bidang maritim. Hampir 65% 

penduduk Indonesia hidup di area pesisir dan laut (Nurkholis, 2016).Oleh karena itu, 

sektor maritim harus dilestarikan dan dikembangkan agar negara ini makmur.Salah satu 

jenis sumber daya perikanan yang mempunyai potensi besar di Indonesia adalah Tuna. 

Data menunjukkan nilai komoditas ekspor terbesar kedua perikanan di Indonesia adalah 

Tuna, Cakalang, Tongkol (TCT). 

Mayoritas pasar terdiri dari empat spesies: cakalang saja menyumbang lebih dari 

setengah tangkapan global tuna, diikuti oleh sirip kuning, mata besar, dan albacore. 

Menurut Food and Agriculture Organization (FAO), sebagian besar stok tuna dieksploitasi 
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sepenuhnya (artinya tidak ada ruang untuk ekspansi perikanan) dan beberapa sudah 

dieksploitasi secara berlebihan (ada risiko stok runtuh). Menurut International Seafood 

Sustainability Foundation (ISSF), 65% stok tuna berada pada tingkat kelimpahan yang 

sehat, tetapi 13% dianggap penangkapan berlebih. (worldwildlife). 

Berikut beberapa jenis tuna  yaitu, madidihang (Thunnus albacares), albakora (T. 

alalunga), tuna matabesar (T. obesus), tuna siripbiru (T. thynnus), tuna sirip biru selatan (T. 

macoyii),dan cakalang (Katsuwonus pelamis). 

Gambar 1.1Komoditas Utama Ekspor Perikanan Indonesia 

Sumber. KKP.go.id 
 

Berdasarkan data Komoditas di atas yang mana menunjukkan bahwa ikan Tuna 

menjadi komoditas terbesar perikanan di Indonesia setelah Udang.Ini membuktikan bahwa 

ikan Tuna menjadi sumber daya yang memiliki potensi besar.Atas dasar tersebut, 

Indonesia harus mampu untuk mengembangkan budidaya ikan Tuna dengan lebih 

maksimal. Indian Ocean Tuna Commission(IOTC) menjadi tempat yang tepat bagi 

Indonesia untuk dapat mengembangkan budidaya ikan Tuna sampai ke kancah 

internasional.Salah satu organisasi yang concern terhadap keberlanjutan sumber daya 

perikanan Tuna di Samudera Hindia adalah Indian Ocean Tuna Commission 

(IOTC).Perjanjian pembentukan IOTC disetujui pada tahun 1993, disahkan oleh Indian 

Ocean Fishery Commission (IOFC) tahun 1994, dan  mulai diberlakukan mulai tanggal 27 
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Maret 1996 sehingga IOTC dapat beroperasi secara penuh. (Anwar, 2016). IOTC 

merupakan organisasi antar pemerintah yang ada di Samudra Hindia, bertanggung jawab 

atas pengelolaan ikan tuna dan spesies ikan tuna. IOTC bekerja untuk mencapai tujuan 

dalam mempromosikan kerjasama di antara Para Pihak (Negara anggota) dan Non-Pihak 

yang Bekerja Sama untuk memastikan konservasi dan pemanfaatan yang tepat dari sediaan 

ikan dan mendorong pembangunan perikanan yang berkelanjutan. IOTC memiliki empat 

komisi yang berfungsi dan bertanggung jawab untuk mencapai tujuannya, antara lain 

sebagai berikut:  

a. untuk terus meninjau kondisi dan tren sediaan dan untuk mengumpulkan, 

menganalisis dan menyebarkan informasi ilmiah, statistik penangkapan dan upaya 

dan data lain yang relevan dengan konservasi dan pengelolaan sediaan dan 

perikanan berdasarkan sediaan. 

b. untuk mendorong dan merekomendasikan, serta mengoordinasikan kegiatan 

penelitian dan pengembangan sehubungan dengan sediaan dan perikanan yang 

tercakup dalam IOTC, dan kegiatan lain yang mungkin diputuskan oleh Komisi, 

seperti transfer teknologi, pelatihan serta peningkatan dengan memperhatikan 

kebutuhan untuk memastikan partisipasi yang adil dari anggota komisi di sektor 

perikanan dan kepentingan khusus serta kebutuhan negaraanggota di kawasan yang 

merupakan negara berkembang. 

c. untuk mengadopsiberdasarkan bukti ilmiah, tindakan Konservasi dan Pengelolaan 

(CMM) untuk memastikan konservasi sediaan yang tercakup dalam Perjanjian dan 

untuk mempromosikan tujuan pemanfaatan yang optimal di seluruh Area. 

d. Dengan mempertimbangkan kepentingan negara-negara pesisir yang sedang 

berkembang, aspek ekonomi dan sosial perikanan berbasis perikanan yang berlaku 

dalam Traktat terus ditinjau. (IOTC) 
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Bergabungnya Indonesia di IOTC akan mendapatkan keuntungan sebagai berikut: (1) 

Dari segi politik, keanggotaan dalam IOTC bisa memperkuat posisi Indonesia terkait 

dengan penangkapan ikandengan memperhatikan pembangunan perikanan berkelanjutan. 

(2) Dari segi ekonomi, Indonesia mempunyai akses jaringan pemasaran ikan tuna yang 

mudah, sehingga memungkinkan pengusaha memanfaatkan peluang bisnis secara lebih 

stabil dan meningkatkan devisa negara, (3) segi sosial, nelayan Indonesia mendapatkan 

pelayanan di negara lain dan dapat diterima karena mematuhi aturan yang dibangun oleh 

dunia atau RFMO, (4) dari sisi budaya, nelayan Indonesia bisa menjadi semakin 

mempunyai wawasan ke luar (outward looking), sehingga nelayan Indonesia tidak akan 

hanya terfokus pada perairan pedalaman atau perairan teritorial saja, (5) segi lingkungan, 

pembangunan perikanan Indonesia dijalankan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip 

keberlanjutan (sustainable development) (Mardia, Fedi, & Riyanto, 2011). 

Pada tahun 2011, 20% sampai 30% ikan tuna, yaitu sekitar 3.889-6.500 ton diekspor ke 

Amerika Serikat secara ilegal dan tidak dilaporkan. Menurut data FAO, sekitar 90% stok 

ikan dunia telah dieksploitasi secara besar-besaran dan menurut data WWF pada tahun 

2015 mengancam lebih dari 85% stok ikan secara global dan mengancam 65% terumbu 

karang Indonesia (Sistiyanto, 2018). 

Indonesia memiliki : 

a. Catch limit untuk Madidihang/ Yellowfin Tuna sebanyak 40.775,45 ton di area 

kompetensi IOTC (ZEEI WPP 571 dan 573 serta laut lepas di Samudera Hindia). 

b. Catch limit untuk Tuna Mata Besar/ Bigeye Tuna yang ditangkap oleh Longline 

sebanyak 5.889 ton di area konvensi WCPFC (ZEEI WPP 716 dan 717, serta 

Samudera Pasifik bagian Barat dan Tengah) 

c. Kuota untuk Tuna Siri Biru Selatan/Southern Bluefin Tuna di CCSBT sebesar 

1.123ton untuk blok kuota tahun 2021-2023. 
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NO 

 

Uraian Jumlah (ton) Jenis 

Pembatasan 

RFMOs 

1 Yellowfin Tuna 40.775,45 Catch limit IOTC 

2 Bigeye Tuna 5.889 Catch limit WCPFC 

3 Southern Bluefin Tuna 1.123 Kuota CCSBT 

Catatan: *) Catch limit YFT di IOTC tahun 2021 berdasarkan Res19/01 = 40.775,45 ton dikurangi over catch 

di tahun 2020 sebesar 5.961 Ton (untuk purse seine) 

Potensi dan status tingkat pemanfaatan Tuna Indian Ocean Tuna Commission (IOTC) 

di Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) (KKP, 2021). 

Tuna Mata Besar  

Madidihang       Overfished 

Cakalang       Tidak Overfished 

Albakora 

 Maximum Sustainable Yield (MSY) dari Tuna Mata Besar/Bigeye Tuna yaitu sebesar 

104,000 Ton, Madidihang/Yellowfin Tuna sebesar 403,000 Ton, Cakalang/Skipjack Tuna 

sebesar 510,100 Ton, dan Albakora/Albacore sebesar 38,800 Ton. 

 Selain menjadi penghasilan bagi jutaan nelayan, tuna dan produk perikanan lainnya 

menyumbang 54 persen protein hewani bagi rumah tangga Indonesia. Akan tetapi, menurut 

data yang dikeluarkan Indian Ocean Tuna Commission (IOTC) menunjukkan bahwa Tuna 

di  perairan Indonesia sudah ditangkap secara berlebihan (overfishing). Jika penangkapan 

ikan tuna tidak dibatasi, stok tuna khususnya jenis Madidihang (yellowfin), akan berkurang 

signifikan dan terancam punah. Menurut Fayakun, Tuna saat ini belum punah akan tetapi, 

pengelolaannya harus dilakukan dengan prinsip precautionary approach, secara bersama 

(Skala Regional) melibatkan pemerintah, Pemda, industri, assosiasi, NGOs, dan nelayan, 

praktisi, pengusaha, politisi dan ilmuwan (Ariyanti, 2017). 
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 Joseph R Donovan Jr, Duta Besar Amerika untuk Indonesia, mengatakan bahwa 

Amerika Serikat sangat berkepentingan terhadap kelestarian produksi tuna karena sebagian 

besar produksi ikan Indonesia diekspor Amerika. Oleh karena itu, harus terus dijaga 

produksi menjadi lestari. Menurut McKee, Direktur Misi USAID Indonesia, Amerika 

Serikat merupakan pasar terbesar tuna Indonesia. Dengan kebutuhan tuna dari Indonesia, 

Penting bagi Amerika Serikat bekerjasama dengan Indonesia. Beliau pun menekankan 

bahwa penangkapan ikan di Indonesia berkelanjutan, produktif dan mampu memberikan 

manfaat bagi masa kini dan akan datang (Mahmud, 2019). 

M. Zulficar Mochtar, Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan 

Perikanan, mengatakan bahwa pembenahan pengelolaan sumber daya laut untuk 

kesejahteraan nelayan Indonesia yang merupakan prioritas KKP. Langkah utama yang 

dilakukan oleh KKP yaitu memastikan tidak ada pencurian ikan oleh kapal asing, sehingga 

nelayan lokal dapat melaut dan menangkap ikan. pencurian dan penangkapan ikan dengan 

alat tangkap yang tidak ramah likngkungan merupakan tantangan dari meningkatnya 

permintaan ikan secara global. (Ariyanti, 2017) 

Maka dari itu berdasarkan paparan di atas, Penulis mengangkat judul Skripsi mengenai 

“Efektivitas Indian Ocean Tuna Commission (IOTC) Dalam Meningkatkan Keberlanjutan 

Perikanan Tangkap Tuna  di Indonesia” dengan harapan dapat menemukan fakta tentang 

seberapa efektifnya keanggotaan Indonesia dalam bergabung di IOTC. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapat rumusan masalah yaitu : 

Bagaimana efektivitas Indian Ocean Tuna Commission (IOTC) dalam meningkatkan 

keberlanjutan perikanan tangkap tuna di Indonesia ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui efektivitas Indian Ocean Tuna Commission 

(IOTC) dalam meningkatkan keberlanjutan perikanan tangkap tuna di Indonesia. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi secara 

faktual tentang bagaimana Efektivitas Indian Ocean Tuna Commission (IOTC) 

Dalam Meningkatkan Keberlanjutan Perikanan Tangkap Tuna Di Indonesia. 

Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi pedoman dasar dan referensi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pembahasan dalam 

pengembangan perikanan secara berkelanjutan. 

b. Secara praktis, Penulismengharapkan penelitian ini bisa memberikan informasi 

mendalam untuk nelayan karena akan terdapat penjelasan bagaimana peran dalam 

mengelola sumber daya laut yang berkelanjutan terutama Tuna.  
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